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REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 137/MPP/Kep/6/1996
TENTANG

PROSEDUR IMPOR LIMBAH

MENTERI PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

REPUBLIK INDONESIA

bahwa dal am rangka upaya pemanfaatan |inbah
untuk nenenuhi keperluan industri dal am
negeri yang nenggunakan |i nbah sebaga

penanbahan kekurangan bahan baku dan bahan
penol ong serta untuk nmencegah terjadinya

kerusakan dan/atau pencenmaran I i ngkungan
hi dup yang dapat nenbahayakan kesehat an
manusi a, perlu nmengatur prosedur i mpor
I i mbah;

bahwa untuk itu perlu dikeluarkan Keputusan
Ment eri Perindustrian dan Perdagangan.

Bedrij fsregl enenterings Ordonnanti e 1934
(St aat sbl ad Tahun 1938 Nonmor 86) sebagai mana
tel ah di ubah dan ditanbabh;

Undang-undang Nonor 4 Tahun 1982 tentang
Ket ent uan- ket ent uan Pokok Li ngkungan Hi dup
(Lenbar an Negara Tahun 1982 Nonor 12,
Tambahan Lenbaran Negara Nonor 3215);

Undang-undang Nonor 10 Tahun 1995 tentang
Kepabeanan (Lembaran Negara Tahun 1995 Nonor
75, Tanmbahan Lenbaran Negara Nonor 3612);

Peraturan Penerintah Nomor 1 Tahun 1982
tentang Pel aksanaan Ekspor, Inpor dan lalu
Lintas Devisa (Lenmbaran Negara Tahun 1982
Nonmor 1, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor
3210) sebagai mana tel ah di ubah dengan
Peraturan Penerintah Nonmor 24 Tahun 1985
(Lenbar an Negara Tahun 1985 Nonor 33
Tanmbahan Lenbaran Negara Nonor 3291).

Peraturan Penerintah Nonor 19 Tahun 1994
tentang Pengel ol aan Li mbah Bahan Berbahaya
Dan Beracun (Lenbaran Negara Tahun 1994
Nonmor 26, Tanbahan Lenmbaran Negara Nonor
3551) sebagai mana tel ah di ubah dengan
Peraturan Penerintah Nonmor 12 Tahun 1995
(Lenmbaran Negara Tahun 1995 Nonor 29);

Keput usan Presi den Republik Indonesia Nonor
260 Tahun 1967 tentang Penegasan Tugas dan
Tanggung Jawab Menteri Perdagangan Dal am
Bi dang Per dagangan Luar Negeri ;

Keput usan Presi den Republik |Indonesia Nonor
61 Tahun 1993 tentang Pengeahan Base
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Convention on the Cobtrol of Transboundary
Movenent of Hazardous Waste and Their
Di sposal ;

Keput usan Presi den Republik Indonesia Nonor
96/ M Tahun 1993 tentang Penbentukan Kabi net
Penmbangunan VI sebagai mana tel ah di ubah
dengan Keputusan Presi den Republik Indonesia
Nonor 388/ M Tahun 1995;

Keput usan Presi den Republik |Indonesia Nonor
77 Tahun 1994 tentang Badan Pengendalian
Danpak Li ngkungan;

Keput usan Presi den Republik Indonesia Nonor
2 Tahun 1996 tentang Per ubahan At as
Keput usan Presi den Republik Indonesia Nonor
15 Tahun 1984 tentang Susunan Organisas

Depart enen Sebagai mana Tel ah Dua Pul uh Lina
Kal i Di ubah, terakhir dengan Keput usan
Presi den Nomor 61 Tahun 1995;

Keput usan Ment er i Perindustri an dan
Per dagangan Nonor 1460/ Kp/ Xl |1/ 84 t ent ang
Angka Pengenal Inportir (API);

Surat Keputusan Menteri Perindustrian dan
Per dagangan Nonor 29/ MPP/ SK/ 2/ 1996 jo Nonor
92/ MPP/ Kep/ 4/ 1996 tentang Organi sasi dan
Tata Kerja Departenen Perindustrian dan
Per dagangan;

Keput usan Ment er i Perindustri an dan
Per dagangan Nonor 1460/ Kp/ Xl |1/ 84 t ent ang
Ket entuan Unmum Di Bi dang | npor;

Keput usan Ment er i Peri ndustri an dan
Per dagangan Nonor / MPP/ Kep/ /1996
t ent ang Barang Yang Diatur Tata Ni aga

| npor nya.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN MENTERI PERI NDUSTRI AN DAN PERDAGANGAN
REPUBLI K | NDONESI A TENTANG PROSEDUR | MPOR LI MBAH

BAB |

KETENTUAN UMUM

Pasal

Dal am Keputusan ini yang di maksud dengan

a.

Li mhah adal ah bahan/barang sisa atau bekas
dari suatu kegi atan dan/atau proses produks

yang fungsinya sudah berubah dari aslinya,
kecuali yang dapat di makan atau di mi num ol eh
manusi a dan/ at au hewan;

Li mbah Bahan Berbahaya dan Beracun, untuk
sel anj utnya di si ngkat Linmbah B3, adal ah setiap
I i mbah yang mengandung bahan ber bahaya
dan/atau beracun yang karena sifat dan/atau
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konsentrasi nya dan/atau jum ahnya, bai k secara
l angsung maupun tidak | angsung dapat nerusak
dan/ at au nencemar kan | i ngkungan hi dup dan/ atau
dapat nenbahayakan kesehat an manusi a;

c. Linbah Non- B3 adal ah 1inbah yang ti dak
termasuk pengertian tersebut pada huruf b

pasal ini;

d. Pengel ol aan |inbah adal ah rangkai an kegi atan
yang mencakup penyi npanan, pengunpul an,
pengangkut an, pengol ahan i nbah serta

peni mbunan hasi| pengol ahan;

e. Pemanfaat |inbah adalah badan usaha yang
nmel akukan kegi atan proses daur ul ang dan/atau
penganbi | an kenbal i dan/ at au penggunaan
kembal i, yang nengubah |inbah nenjadi suatu
produk yang nenpunyai nilai ekonom s

f. 11U Linmbah adalah Inportir Umum yang diaku

ol eh Di rektur Jender al Per dagangan
I nternasional dan disetujui untuk menginpor
[ i nbah;

g. | P Linmbah B3 adal ah produsen yang di akui ol eh
Menteri Perindustrian dan Perdagangan dan
di setujui  untuk nmengi npor sendiri |inmbah B3
yang di perlukan semata-mata untuk proses
produksi nya;

h. I'P Linbah Non B3 adal ah produsen yang diaku
ol eh Direktur Perdagangan Intrenasional dan
di setujui  untuk mengi npor sendiri |inmbah Non
B3 yang di perlukan semata-mata untuk proses
produksi nya;

i. Eksportir Luar Negeri adal ah perusahan yang
mengekspor |inbah yang berkedudukan di negara

asal |i nmbah.
BAB | |
| MPOR LI MBAH
Pasal 2

Li mhah yang dapat diinpor adal ah sejum ah 57 Pos

Tarif sebagai mana tersebut dal am Lamapiran | dan
sejum ah 2 (dua) Pos Tarif sebagai nana tersebut
dalam Lanpiran |1l Keputusan ini, sepanj ang

di perl ukan sebagai bahan baku dan atau bahan
penol ong i ndustri atau untuk di daur ul ang.

Pasal 3

(1) Linbah yang tercantum dalam |anpiran
Keputusan ini dapat diinmpor oleh IU Linbah
atau | P Li mbah Non BS;

(2) Linmbah yang tercantum dalam Lanpiran
Keputusan ini hanya dapat diinpor oleh
Li mhah BS;

Il
I P

(3) Linbah yang tidak tercantum dal am Lanpiran
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dan 11 Keputusan ini, hanya dapat diinpor
ol eh I P Linbah B3 atau | P Linbah Non B3;

Li mhbah sebagai mana di maksud pada ayat (3),
i mpor nya wajib menmenuhi ket ent uan
sebagai mana di maksud dal am Pasal 4, 5, 6, 8
dan 9 Keputusan ini;

Jenis dan jum ah |inmbah yang diinpor oleh IP
Li mbah B3 nmaupun I P Linmbah Non B3 hanya
dapat di pergunakan untuk kebutuhan proses
pr oduksi nya sendi ri dan di | arang
di perj ual bel i kan maupun di pi ndaht angankan

BAB |11
PROSEDUR | MPOR LI MBAH

Pasal 4

I P Linbah B3 yang akan nel aksanakan i npor
I i mhah sebagai mana tercantum dal am Lanpiran
Il Keputusan ini wajib nenbuat kont r ak
dengan Eksportir Luar Negeri;

Kontrak sebagai mana di maksud pada ayat (1),
sekur ang- kurangnya nenuat

a. ldentitas yang jelas dari para pihak

b. Jenis dan jum ah i mbah yang
di perjanji kan;

c. Informasi yang nmenyebut kan bahwa setiap
kal i kont r ak dapat di pakai unt uk

beberapa kali pengirimn barang, dalam
peri ode maksi mal 12 (dua bel as) bul an.

| P Li mbah B3 sebagai mana di naksud pada ayat
(1) ini wajib nmenyanpai kan tindasan kontrak
kepada Kepal a BAPEDAL.

Pasal 5
| P Linbah B3 yang akan nel aksanakan i npor

I i thah sebagai mana tercantum dal am Lanpiran
Il  Keputusan ini harus terlebih dahul u

mengaj ukan per nohonan kepada Di r ekt ur
Jenderal Perdagangan |nternasional dengan
di | engkapi tindasan kontrak sebagai mana

di maksud dal am Pasal 4 Keputusan ini;

Di rektur Jenderal Perdagangan |ntrnasiona
menberi kan per set uj uan at as per nohonan
sebagai mana di maksud pada ayat (1), dalam
jangka waktu 7 (tujuh) hari kerja sejak
per nohonan diterima secara | engkap dan
benar;

Sur at persetujuan sebagai mana di maksud pada
ayat (2), tenbusannya disanpai kan kepada
Kepal a BAPEDAL, Direktur Jenderal Bea dan
Cukai dan Surveyor di tenpat nuat barang.
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BAB |V

PENG RI VAN LI MBAH

Pasal 6
Pengapal an at au pengiri man I i nbah
sebagai mana tercantum dalam Lanpiran | dan

Il Keputusan ini dapat dilakukan oleh IU
Li nbah atau I P Linmbah B3 atau | P Limbah Non
B3 dengan nel anpirkan keterangan sebaga

beri kut

a. Nama dan alamat | engkap Eksportir Luar
Negeri ;

b. Uaian jenis Ilinbah serta nama yang
bi asa di gunakan dal am per dagangan

c. Kuantitas dal am berat/vol une;

d. Nama dan al amat penerina/inportir;

e. Cara kerja (pengel ol aan) yang nmenyangkut
daur ul ang; dan

f. Rencana pengapal an

Ket erangan sebagai nana di naksud pada ayat
(1) dilanpirkan bersama-sanma dokunen i npor
| ai nnya.

BAB V
PENGAWASAN DAN PEMBEBANAN
Pasal 7
Setiap |inbah sebagai mana tercantum dalam
Lanpiran | dan Il Keputusan ini yang diinpor

harus diperiksa jenis dan jum ahnya, d

tenpat nuat barang sebel um pengapal an atau
pengiri man, ol eh Surveyor dan beban biaya
peneri ksaannya ditanggung ol eh eksportir
atau inportir;

Jeni s dan jum ah 1inbah yang di i mpor
sebagai mana di maksud pada ayat (1) ini harus
sesuai dengan persetujuan Direktur Jendera
Per dagangan I nt er nasi onal dan/ at au
Ket erangan sebagai nana di maksud pada ayat
(1) Pasal 6 Keputusan ini;

Setiap linmbah yang diinpor nelalui alih
kapal harus diperiksa ulang ol eh Surveyor d
pel abuhan transit pada waktu barang akan
di kapal kan kenbal i ;

Surveyor sebagai mana di neksud pada ayat (1)
harus bertanggung jawab atas pengiri man
i mbah yang diinpor bilamana isinya tidak
sesuai dengan persetujuan atau keterangan
yang dilanpirkan dan/atau ketentuan yang
ber | aku;

Pemeri ksaan yang dilakukan oleh Surveyor
sebagai mana di neksud pada ayat (1) dan (3)
ti dak mengur angi kewenangan Di r ekt or at
Jenderal Bea dan Cukai untuk nengadakan
peneri ksaan ul ang.
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Pasal 8

IP Linbah B3, |P Linbah Non B3 dan |U Linbah

wajib menyanpai kan | apor an tertulis at as
real i sasi impor sanpai penyi mpanan di gudangnya
kepada Di r ekt ur Jender al Per dagangan
I nt er nasi onal yang t er tbusannya di sanpai kan

kepada Kepala BAPEDAL dan Direktur Jender a
Penbi na.

Pasal 9

(1) 1U Linbah atau IP Linbah B3 atau I P Linbah
Non B3 wajib nmengirimkenbali |inbah yang
dii npor apabila ternyata jenisnya ti dak
sesuai dan atau junm ahnya nel ebi hi dari yang
di t et apkan dal am persetujuan Di r ekt ur
Jender al Perdagangan | nternasi onal dan/atau
ti dak sesuai dengan keterangan sebagai mana
di maksud dal am ayat (1) Pasal 6 Keputusan
ini.

(2) Pengirimn kenbal i i mbah sebagai mana
di maksud pada ayat (1) ini dilarang untuk
di ki ri m ke negara ketiga.

Pasal 10

Segal a biaya yang diperlukan wuntuk pengiriman
kenmbal i 1inmbah sebagai mana di maksud dal am Pasal 9
ayat (2) Keputusan ini, dibebankan pada |IU Linbah
atau | P Linbah B3 atau IP Linbah Non B3 vyang
ber sangkut an.

BAB VI
SANKS
Pasal 11

(1) Menteri Perindustrian dan Perdagangan atau
Pej abat yang ditunjuknya dapat nenberikan
Surat Peringatan, apabila IU Linmbah atau IP
Linbah B3 atau |IP Linbah Non B3 tidak
menyanpai kan | aporan realisasi inpor |inbah
yang dalam waktu 14 (enpat belas) hari
setelah tanggal PIUD ditandasyahkan ol eh
petugas hanggar Direktorat Jenderal Bea dan
Cukali

(2) Apabila peringatan sebagai mana di naksud pada
ayat (1) telah dilakukan sebanyak 3 (tiga)
kal i berturut-turut nmasing-nasing dal am
jarak waktu 10 (sepuluh) hari, U Linbah
atau | P Linbah B3 atau IP Linbah Non B3
di maksud tidak nenyanpai kan | aporan, meka
pengakuan sebagai |U Linmbah atau IP Linbah
B3 atau |P Linbah Non B3 dapat dibekukan
oleh Menteri Perindustrian dan Perdagangan
atau Pej abat yang ditunjuknya;

(3) Penbekuan pengakuan sebagai |U Linmbah atau
| P Linbah B3 atau I P Linbah Non B3 berl aku
selama 2 (dua) bul an dan apabila selama itu
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tetap tidak ada | aporan dan atau tindakan
sesuai ketentuan yang berlaku dari inportir
yang ber sangkut an, naka pengakuan sebagai |U
Li nbah atau I P Linmbah B3 atau | P Linmbah Non
B3 dicabut oleh Menteri Perindustrian dan
Per dagangan.

Pasal 12

Ment er i Perindustrian dan Perdagangan t anpa
nmel al ui  peringatan sebagai mana di maksud dal am

Pasal

11 Keputusan ini dapat |angsung nmel akukan

pencabut an Pengakuan apabil a

a.

(1)

(2)

| U Li nbah :

1) Mel akukan inmpor |inbah yang j eni snya
tidak sesuai atau jum ahnya nel ebi hi
dari yang disetujui Direktur Jendera
Per dagangan | nt er nasi onal

2)  Mel akukan pengiri man kenbal i i mbah
sebagai mana di maksud dal am pasal 9 ayat
(2) Keputusan ini ke negara ketiga bukan
negara asal Eksportir Luar Negeri.

| P Li nbah B3 atau | P Li nbah Non B3

1) Mel akukan penj ual an i mbah yang
dii npornya atau nmenbeli |inbah asa
i mpor yang dijual oleh IP Linbah B3 atau
| P Li mbah Non B3 | ain;

2) Mel akukan inpor |inbah yang |jenisnya
ti dak sesuai dan atau junl ahnya nel ebi hi
dari yang di set uj ui Ment er i
Peri ndustri an dan Perdagangan;

3) Mel akukan pengiri man kenbal i i mbah
sebagai mana di maksud dal am Pasal 9 ayat
(2) Keputusan ini ke negara ketiga bukan
negara asal Eksportir Luar Negeri.

Pasal 13

Apabila I'U Linmbah atau | P Linbah B3 atau IP
Li nbah Non B3 tidak bersedia mengi ri m

kenmbal i |inbah sebagai mana di maksud dal am
Pasal 9 ayat (2) Keputusan ini, Menteri
Perindustri an dan Per dagangan dapat

menbekukan atau nencabut pengakuan sebaga
U Linbah atau I P Linbah B3 atau I P Linbah
Non B3;

Apabila |inmbah sebagai mana dimeksud pada
ayat (1) meni nmbul kan kerusakan at au
pencemaran meka inportir di maksud wajib
menbayar ganti rugi dan nenbayar bi aya
pengel ol aan i mbah dan at au pemul i han
i ngkungan hidup kepada Negara dan atau
dapat di kenakan sanksi pidana, sebagai mana
di at ur dal am Undang-undang No. 4 Tahun 1982.

BAB VI |
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PENUTUP
Pasal 14
Hal - hal yang bel um diatur Keput usan i ni

ditetapkan lebih lanjut oleh Direktur Jendera
Per dagangan | nt er nasi onal

Pasal 15
Dengan ditetapkannya Keputusan ini, Keputusan
Ment er i Perindustrian dan Perdagangan Nonor

15/ MPP/ SK/ 1/ 1996 tentang Prosedur |npor Linbah,
di nyat akan tidak berl aku.

Pasal 16

Keput usan i ni mul ai  berl aku pada t angga
di t et apkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, nenerintahkan
pengunuman Keputusan ini  dengan nenenpatkannya
dal am Berita Negara Republik | ndonesi a.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 4 Juni 1996

MENTERI PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

T. ARIWIBOWO
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